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EXTRAIT 
 
 
Meliana. 2014. La Position des Maghrébins en Mai 1968 en France et des 
Chinois en Mai 1998 en Indonésie et L’effet de Mai. Programme d’études 
langue et littérature françaises. Université Brawijaya.  
Les superviseurs :(I) Lusia Neti Harwati (II) Siti Khusnul Khotimah 
Les mots clés      : immigrant, manifestation, racisme, maghréb, chinois 
Des citoyens du monde ont émigré dans certains pays à cause de la 
situation économique et politique. Ils ont été liés aux changements sociaux, 
politiques etc. tels que les maghrébins duraient les événements de mai 1968, et les 
chinois pendant les manifestations de mai 1998.  
Les buts de la recherche sont de connaître la position des immigrés 
maghrébins en mai 1968 et de comparer avec la position des chinois en mai 1998 
en Indonésie ainsi que l’effet de mai pour les deux groupes migrants. La méthode 
de recherche est l’étude qualitative qui a utilisé la théorie du parallélisme 
horizontal. 
Le résultat de cette recherche indique que les deux populations d’immigrés 
ont une position active dans les deux événements de mai. Malgré tout, il y a des 
différences telles que les maghrébins et les français ont lutté ensemble contre le 
gouvernement, alors que les chinois étaient les victimes de la colère des 
Indonésiens. Apres ces événements, il y a une discrimination dans la vie 
quotidienne des maghrébins, tandis que les chinois ont la possibilité d’exprimer 
leur culture. Mais, il y a encore des questions non résolues en ce qui concerne les 
faits réels des événements de mai 1998 qui ont fait de nombreuses victimes et 
dégâts matériels aussi bien chez les chinois que chez les indonésiens. 
Pour les futures recherches, il serait intéressant d’analyser la contribution 
des maghrébins en France et les chinois en Indonésie à présent. 
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ABSTRAK 
 
Meliana. 2014. Posisi Imigran Maghribi Dalam Peristiwa Mei 1968 di Prancis 
dan Imigran Tionghoa Dalam Peristiwa Mei 1998 di Indonesia Serta 
Dampak Yang Ditimbulkannya. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, 
Universitas Brawijaya.  
Pembimbing  : (I) Lusia Neti Harwati (II) Siti Khusnul Khotimah 
Kata kunci  : imigran, demonstrasi, rasisme, Maghribi, Tionghoa 
Sejumlah warga negara dunia melakukan proses imigrasi disebabkan oleh 
faktor ekonomi dan politik. Mereka terlibat dalam perubahan yang terjadi di 
negara tujuan imigrasi yang berkaitan dengan kalangan imigran sendiri maupun 
masyarakat umum, seperti imigran Maghribi dalam Peristiwa Mei 1968 di Prancis 
dan imigran Tionghoa dalam Peristiwa Mei 1998 di Indonesia.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi imigran Maghribi dalam 
Peristiwa Mei 1968 di Prancis yang akan dibandingkan dengan posisi imigran 
Tionghoa dalam Peristiwa Mei 1998 di Indonesia serta dampak yang kemudian 
dirasakan oleh kedua kalangan imigran tersebut pasca kedua peristiwa tersebut. 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang menggunakan teori paralelisme horizontal.  
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kedua kalangan imigran tersebut 
memiliki posisi aktif sebagai penggerak dari kalangan masing-masing yaitu turut 
bergabung dalam kedua peristiwa Mei. Perbedaannya adalah dalam posisi 
selanjutnya yakni imigran Maghribi menyatu dengan masyarakat lokal Prancis 
dalam mengkritisi pemerintah Prancis, sedangkan imigran Tionghoa menjadi 
sasaran pelampiasan kemarahan masyarakat Indonesia yang berujung pada tindak 
kekerasan dan penjarahan terhadap properti imigran Tionghoa. Pasca kedua 
Peristiwa Mei tersebut masih terdapat tindak diskriminatif dalam kehidupan 
imigran Maghribi sedangkan imigran Tionghoa mendapat kebebasan berekspresi. 
Akan tetapi, masih terdapat pertanyaan yang belum terjawab mengenai pelaku 
sesungguhnya dari Peristiwa Mei 1998 yang menelan korban jiwa dan material 
baik dari imigran Tionghoa maupun masyarakat Indonesia. 
Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya menganalisis kontribusi yang 
diberikan oleh kedua kalangan imigran tersebut terhadap pemerintah negara 
tujuan imigrasi di era sekarang. 
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